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ABSTRAK 

Bayi yang diberi ASI mempunyai awal yang baik dalam hidupnya. Bayi yang diberi ASI 

mempunyai kemajuan dalam hal kecerdasan dan karakter. Bayi yang ibunya menyusui 

memiliki pertahanan bawaan terhadap penyakit karena tingginya konsentrasi antibodi 
dalam ASI. Antibodi adalah zat kekebalan yang kuat yang menangkal infeksi. Menyusui 

menjadi mudah, tidak menyakitkan, dan menyenangkan bila Anda merawat payudara 

sambil memompa ASI. Pendekatan terbaik untuk merawat payudara Anda adalah dengan 

pijat oksitosin dan produk perawatan payudara lainnya. Temuan wawancara dengan ibu 
kader posyandu mengungkapkan kurangnya pengetahuan tentang pendidikan oksitosin dan 

pijat payudara serta teknik yang benar. Ibu menyusui dan ibu hamil umumnya belum tahu 

banyak tentang pijat oksitosin, jadi ini masuk akal. Kedua, permasalahan pemberian ASI 
eksklusif pada usia 0-6 bulan karena persentase ibu yang memberikan ASI eksklusif belum 

mencapai 100% berdasarkan data sekunder data Puskesmas Sambau wilayah RW 10. 

Penyampaian pendidikan kesehatan didasarkan pada uraian tersebut. Peserta akan belajar 

bagaimana melakukan pijat oksitosin dan teknik perawatan payudara untuk meningkatkan 
produksi ASI selama sesi konseling ini. Metode konseling meliputi mengajar, berbicara, 

dan menunjukkan. Posyandu Hang Tuah, Kampung Tua Bakau Serip menjadi lokasi acara 

ini pada Rabu, 8 Mei 2024. Pada pukul 13:30 WIB, sesi penyuluhan akan dimulai dan 
berakhir pada pukul 14:13 WIB. Untuk meningkatkan kesehatan ibu dan bayi, ibu harus 

berpartisipasi dalam program konseling dan pelatihan yang berfokus pada pijat oksitosin 

dan perawatan payudara. Masyarakat Kampung Tua Bakau Serip berharap ikhtiar ini terus 
berlanjut dan membawa manfaat bagi mereka. 

Kata kunci :  ASI, Breast Care, Pijat Oksitosin, Ibu Hamil & Menyusui, Bayi, Kesehatan 
Payudara 

ABSTRACT 

Infants who are breastfed have a head start in life. Babies fed breast milk have a leg up in life when 
it comes to intelligence and character. Babies whose mothers nurse them have an inherent defense 
against illness due to the high concentration of antibodies in breast milk. Antibodies are powerful 
immune substances that ward off infections. Breastfeeding becomes easy, painless, and pleasant 
when you take care of your breasts while pumping milk. The best approach to take care of your 
breasts is with oxytocin massage and other breast care products. Findings from the interview with 

E-ISSN: 2964-6952 
P-ISSN: 2964-6855 https://doi.org/10.37817/mediaabdimas.v4i1

18 Jurnal Media Abdimas Vol 3 No 3 Oktober 2024



the posyandu cadre's mother revealed a lack of knowledge about oxytocin and breast massage 
education and proper techniques. Breastfeeding moms and pregnant women generally don't know 
much about oxytocin massage, so this makes sense. Secondly, there is an issue with providing 
exclusive breastfeeding from 0-6 months of age, as the percentage of mothers who do so has not 
yet reached 100%, according to secondary data from the Sambau Community Health Center data 
for the RW 10 area. The delivery of health education is based on this description. Participants will 
learn how to perform oxytocin massage and breast care techniques to enhance their milk 
production during this counseling session. Counseling methods include teaching, talking, and 
showing. Hang Tuah Posyandu, Kampung Tua Bakau Serip was the site of this event on 
Wednesday, May 8, 2024. At 13:30 WIB, the counseling session will start and finish at 14:13 WIB. 
To improve maternal and infant health, mothers should participate in counseling and training 
programs that focus on oxytocin massage and breast care. The people of Kampung Tua Bakau 
Serip are hoping that this endeavor will continue and bring them benefits.  

Keyword :  Breast Milk, Breast Care, Oxytocin Massage, Pregnant & Breastfeeding 
Women, Babies, Breast Health 

1. PENDAHULUAN

Kemampuan untuk mengandung 

hingga cukup bulan, melahirkan, dan 

merawat bayi yang sedang menyusui 

adalah anugerah dari Tuhan. Semua 
wanita dilahirkan dengan kemampuan 

untuk menyusui anaknya, sebagaimana 

semua wanita dilahirkan dengan 
kemampuan untuk mengandung dan 

melahirkan anak. Kemampuan ini tidak 

lepas dari alat reproduksi yang dimiliki 
wanita, khususnya rahim dan berbagai 

bagiannya, yang berfungsi sebagai 

inkubator bagi perkembangan janin. 

Masalah terkait menyusui mungkin saja 
muncul pada masa antenatal, masa nifas 

awal, dan masa nifas lanjut, serta pada ibu 

itu sendiri. Masalah medis tertentu juga 
dapat menyebabkan kesulitan selama 

menyusui. Fakta bahwa bayi banyak 

menangis atau menolak menyusu adalah 
keluhan umum lainnya dari para ibu. 

Banyak ibu yang memutuskan untuk 

berhenti menyusui karena merasa ASInya 

kurang baik atau kurang (Nurheti, 2019).  
Ketika bayi disusui, ia memiliki 

awal terbaik dalam hidupnya. 

Diperkirakan satu juta anak meninggal 
setiap tahunnya karena infeksi seperti 

diare dan penyakit saluran napas akibat 

pemberian ASI yang tidak memadai. 

Terdapat peningkatan yang 
mengkhawatirkan dalam jumlah penyakit 

masa kanak-kanak yang dapat dicegah 

pada anak-anak yang tidak mendapatkan 
ASI. Menurut Soetjiningsih (2019), 

menyusui bermanfaat bagi ibu dan 

kesehatannya. Bayi yang mendapat ASI 

secara alami akan memiliki kekebalan 
terhadap penyakit karena ASI 

mengandung antibodi yang secara aktif 

mencegah infeksi masuk ke dalam tubuh. 
Artinya ASI mampu mencerdaskan dan 

Kemampuan untuk mengandung 

hingga cukup bulan, melahirkan, dan 
merawat bayi yang sedang menyusui 

adalah anugerah dari Tuhan. Semua 

wanita dilahirkan dengan kemampuan 

untuk menyusui anaknya, sebagaimana 
semua wanita dilahirkan dengan 

kemampuan untuk mengandung dan 

melahirkan anak. Kemampuan ini tidak 
lepas dari alat reproduksi yang dimiliki 

wanita, khususnya rahim dan berbagai 

bagiannya, yang berfungsi sebagai 
inkubator bagi perkembangan janin. 

Masalah terkait menyusui mungkin saja 

muncul pada masa antenatal, masa nifas 

awal, dan masa nifas lanjut, serta pada ibu 
itu sendiri. Masalah medis tertentu juga 

dapat menyebabkan kesulitan selama 

menyusui. Fakta bahwa bayi banyak 
menangis atau menolak menyusu adalah 

keluhan umum lainnya dari para ibu. 

Banyak ibu yang memutuskan untuk 

berhenti menyusui karena merasa ASInya 
kurang baik atau kurang (Nurheti, 2019).  
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Ketika bayi disusui, ia memiliki awal 

terbaik dalam hidupnya. Diperkirakan 

satu juta anak meninggal setiap tahunnya 
karena infeksi seperti diare dan penyakit 

saluran napas akibat pemberian ASI yang 

tidak memadai. Terdapat peningkatan 
yang mengkhawatirkan dalam jumlah 

penyakit masa kanak-kanak yang dapat 

dicegah pada anak-anak yang tidak 

mendapatkan ASI. Menurut Soetjiningsih 
(2019), menyusui bermanfaat bagi ibu dan 

kesehatannya. Bayi yang mendapat ASI 

secara alami akan memiliki kekebalan 
terhadap penyakit karena ASI 

mengandung antibodi yang secara aktif 

mencegah infeksi masuk ke dalam tubuh. 
Artinya ASI mampu mencerdaskan dan 

(engorgement), berkurangnya 

penyumbatan ASI, peningkatan sekresi 

hormon oksitosin, dan kelanjutan 
produksi ASI selama sakit baik pada ibu 

maupun anak merupakan keunggulan dari 

pijat oksitosin (Rahawati, 2019). 

2. PERMASALAHAN

Saat dilakukan pengkajian sejak 
tanggal 24 April 2024 – 26 April 2024 di 

RW 10 Kampung Bakau Serip terdapat  3 

ibu hamil dengan persentase 5.7%  dan di 
dapatkan 2 ibu menyusui dengan 

persentase 3.85%. Hasil wawancara 

kepada 2 ibu menyusui dikatakan bahwa 
pernah mengalami ASI tidak lancar 

sehingga diperlukan nya ASI Booster 

yang dikonsumsi rutin. Didapatkan juga 

keterangan dari ibu kader posyandu, 
bahwa belum terpaparnya informasi 

mengenai edukasi dan teknik pijat 

oksitosin dan pijat payudara hal ini juga 
sejalan dengan ketidaktahuan para ibu 

hamil dan ibu menyusui tentang pijat 

oksitosin dan breast care. Kemudian 
Berdasarkan data sekunder dari Data 

Puskesmas Sambau untuk wilayah RW 10 

masalah pemberian ASI Eklusif dari usia 

0-6 bulan masih belum mencapai 100%
yang menandakan adanya masalah

pemberian ASI Eklusif  tersebut.

Berdasarkan data fokus yang 

melatarbelakangi terjadinya masalah 

sehingga kelompok mengangkat masalah 
keperawatan defisit pengetahuan tentang 

pemberian ASI Eklusif dengan 

memberikan intervensi berupa Pelatihan 
Pijat Oksitosin dan Breast Care Untuk 

Menigkatkan Produksi ASI. 

3. METODOLOGI
    Acara penyuluhan pijat oksitosin 

dan perawatan payudara/breast care sudah 
diumumkan kepada ibu hamil dan 

menyusui di RW 10 satu hari sebelumnya 

melalui kader dan RT. Pada 

pelaksanaannya penyuluhan dilakukan 
pada tanggal 8 Mei 2024 pukul 13.30 WIB 

dan berakhir pada pukul 14.13 WIB. 

Kegiatan ini diikuti oleh Ibu hamil, 
menyusui dan para Kader. Jumlah peserta 

sebanyak 7 orang. 

Kegiatan ini dimulai dengan tahap 
persiapan yaitu persiapan administrasi dan 

rencana kegiatan dengan menyusun pre 

planning. Tahap pelaksanaan dimulai 

dengan menyebarkan kuisioner 
pengetahuan tentang perawatan payudara 

dan pijat oksitosin. Dan diberikan 

kuisioner yang sama sebagai post test 
setelah diberikan penyuluhan. Para 

peserta juga nanti nya diminta untuk 

memraktikkan kembali pijat oksitosin 

yang sudah diajarkan. 
Dari kuisioner pengisian data oleh ibu 

hamil dan menyusui yang mengikuti 

pelatihan yang tertera di dalam tabel 1 
didapatkan data 80%, sehingga mayoritas 

belum pernah melakukan pijat oksitosin 

dan mengetahui mengenai perawatan 
payudara. 

Pengetahuan peserta sebelum 

pelatihan dinilai melalui pengisian 

quisioner pre-test. Didapatkan interpretasi 
nilai keselurahan peserta dengan 

pengetahuan kurang 2 orang (28,5 %), 

pengetahuan cukup 3 orang (43%), 
pengetahuan baik 2 orang (28,5%). 

Pengetahuan peserta setelah pelatihan 

dinilai melalui pengisian quisioner post-
test. Didapatkan interpretasi nilai 
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keselurahan peserta dengan pengetahuan 

baik 3 orang (43%), pengetahuan sangat 

baik 4 orang (57%). 
Hasil keseluruhan setelah dilakukan 

pelatihan serta penyuluhan pijat oksitosin 

dan breast care terdapat peningkatan 
pengetahuan diantara kader, ibu hamil dan 

ibu menyusui. Dengan hasil post test 

sudah tidak terdapat peserta dengan 

pengetahuan kurang/cukup. 
Hasil akhir setelah dilakukan kegiatan 

dapat dilihat peningkatan pengetahuan 

diantara peserta pelatihan yang 
mendapatkan pengetahuan baru mengenai 

pijat oksitosin dan perawatan payudara. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden Ibu 
Hamil dan Menyusui 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Kader  

Dari data pengkajian yang kami 

dapatkan sebelumnya jumlah ibu hamil 

dan menyusui di RW 10 Kampung Tua 
Bakau Serip berjumlah 5 orang. Jumlah 

peserta yang hadir pada acara pelatihan 

berlangsung sejumlah 5 peserta, sehingga 
sudah sesuai dengan target dan sasaran 

yang dituju kelompok. Dengan terdapat 2 

orang kader yang turut menjadi sasaran 
utama pelatihan. 

Dari kuisioner pengisian data oleh ibu 

hamil dan menyusui yang mengikuti 

pelatihan yang tertera di dalam tabel 1 
didapatkan data 80%, sehingga mayoritas 

belum pernah melakukan pijat oksitosin 

dan mengetahui mengenai perawatan 
payudara. 

Sebelum dan sesudah di paparkan 

materi melalui leaflet dan power point 
para peserta diwajibkan mengisi pre test 

dan post untuk melihat sejauh mana 

pengetahuan para peserta. Hasil nya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Peserta 

Penyuluhan 

Pengetahuan peserta sebelum 

pelatihan dinilai melalui pengisian 
quisioner pre-test. Didapatkan interpretasi 

nilai keselurahan peserta dengan 

pengetahuan kurang 2 orang (28,5 %), 

pengetahuan cukup 3 orang (43%), 
pengetahuan baik 2 orang (28,5%). 

Pengetahuan peserta setelah pelatihan 

dinilai melalui pengisian quisioner post-
test. Didapatkan interpretasi nilai 

keselurahan peserta dengan pengetahuan 

baik 3 orang (43%), pengetahuan sangat 
baik 4 orang (57%). 

Hasil keseluruhan setelah dilakukan 

pelatihan serta penyuluhan pijat oksitosin 

dan breast care terdapat peningkatan 
pengetahuan diantara kader, ibu hamil dan 

ibu menyusui. Dengan hasil post test 

sudah tidak terdapat peserta dengan 
pengetahuan kurang/cukup. 

Acara penyuluhan pijat oksitosin dan 

perawatan payudara/breast care sudah 

diumumkan kepada ibu hamil dan 
menyusui di RW 10 satu hari sebelumnya 

melalui kader dan RT. Pada 

pelaksanaannya penyuluhan dimulai 
pukul 13.30 WIB dan berakhir pada pukul 

14.13 WIB. Waktu dimulainya 

penyuluhan tidak sesuai dengan yang 
direncanakan di pre-planning dikarenakan 

keterlambatan peserta penyuluhan 

sehingga harus dilakukan penjemputan ke 

rumah satu persatu. 

Kami Mahasiswa Profesi Ners 
Universitas Awal Bros Kelompok 

mengharapkan setelah dilakukannya 

kegiatan pelatihan dan penyuluhan 
mengenai pijat oksitosin dan breast care, 

menjadi bagian dari pemberdayaan yang 

berkelanjutan, dimana kelompok 

melibatkan kader posyandu yang 
diharapkan kedepannya menjadi promotor 

diantara masyarakat terutama mengenai 

promosi pemberian ASI ekslusif terutama 
jika terdapat kendala di antara ibu yang 

menyusui dapat disosialisasikan kembali 

mengenai langkah pijat oksitosin dan 
perawatan payudara yang telah diajarkan. 

Kegiatan pelatihan dan penyuluhan 

pijat oksitosin dan breast care telah 

berhasil dilaksanakan. Hasil akhir setelah 
dilakukan kegiatan dapat dilihat 

peningkatan pengetahuan diantara peserta 

pelatihan yang mendapatkan pengetahuan 
baru mengenai pijat oksitosin dan 

perawatan payudara. Diharapkan kegiatan 

ini dapat berkelanjutan dan bermanfaat 

bagi masyarakat di Kampung Tua Bakau 
Serip. 

  Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 
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Gambar 2. Dokumentasi Pijat Oksitosin 

Gambar 3. Dokumentasi Breast Care 

5. KESIMPULAN
Oleh karena itu, menyusui merupakan

awal terbaik bagi kehidupan seorang anak. 
Kurangnya waktu yang dihabiskan untuk 

menyusui bertanggung jawab atas 

kematian lebih dari satu juta anak setiap 
tahunnya yang disebabkan oleh diare, 

penyakit saluran napas, dan infeksi 

lainnya. Terdapat peningkatan yang 
mengkhawatirkan dalam jumlah penyakit 

masa kanak-kanak yang dapat dicegah 

pada anak-anak yang tidak mendapatkan 

ASI. Kesehatan ibu adalah manfaat lain 
dari menyusui.  

Para ibu dapat melakukan bagiannya 

untuk meningkatkan kesehatan dirinya 
dan bayinya dengan berpartisipasi dalam 

pelatihan oksitosin dan kegiatan konseling 

serta dengan mempelajari cara memijat 

payudaranya. 
Kegiatan ini telah berhasil 

dilaksanakan oleh kelompok mahasiswa 

Universitas Awal Bros di Posyandu Hang 
Tuang. Hasil akhir setelah dilakukan 

kegiatan dapat dilihat peningkatan 

pengetahuan diantara peserta pelatihan 

yang mendapatkan pengetahuan baru 
mengenai pijat oksitosin dan perawatan 

payudara. Diharapkan kegiatan ini dapat 

berkelanjutan dan bermanfaat bagi 
masyarakat di Kampung Tua Bakau Serip. 

6. UCAPAN TERIMA KASIH
Kegiatan penyuluhan ini dapat 

berjalan dengan baik karena keterlibatan 

berbagai pihak. Untuk itu, kelompok 
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Universitas Awal Bros, Pembimbing 
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